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ABSTRAK 

  Desa Wisata Tlatar Kandangan adalah salah satu dari (tujuh) desa wisata 

yang ada di Kelurahan Wonokerto dan terletak di kaki gunung Merapi. Daya tarik 

wisata utama di Desa Wisata Tlatar Kandangan adalah wisata alam seperti 

trekking dan susur sungai, wisata sosial seperti live in, dan wisata agro 

perkebunan salak. Desa ini memiliki beragam potensi, sehingga dalam 

pengelolaan diperlukan penerapan Prinsip Pariwisata Berbasis Masyarakat untuk 

meminimalisir dampak negatif dan meningkatkan dampak positif dari pariwisata, 

sehingga penulis tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Penerapan 

Prinsip Pariwisata Berbasis Masyarakat (Community Based Tourism) di Desa 

Wisata Tlatar Kandangan Kabupaten Sleman”, dengan tujuan untuk mengetahui 

dan mendeskripsikan bagaimana penerapan (empat) prinsip CBT dan faktor 

pendukung serta faktor penghambat di Desa Wisata Tlatar Kandangan. 

 Metode penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, sumber data yang 

digunakan berupa data primer dan data sekunder dengan metode pengumpulan 

data menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

  Hasil dari penelitian ini adalah di Desa Wisata Tlatar Kandangan telah 

menerapkan prinsip Pariwisata Berbasis Masyarakat meskipun belum secara 

maksimal karena desa ini terbilang cukup baru dan tentu dengan adanya faktor 

penghambat dan faktor pendukung. Faktor pendukungnya yaitu kondisi alam dan 

budayanya masih terjaga terus dilestarikan sedangkan faktor penghambatnya 

adalah masyarakat dan pengelola belum bisa menjadikan kegiatan pariwisata 

sebagai prioritas utama. Penerapan prinsip CBT dilakukan dengan berbagai acara 

sesuai kapasitas dari masyarakat dan pengelola sebagai contoh yaitu pertama, 

terus mengikutsertakan masyarakat dalam hal pengambilan keputusan dan kedua, 

menjamin masyarakat mendapat manfaat dari kegiatan pariwisata karena pada 

dasarnya pengembangan pariwsata dilakukan untuk membantu perekonomian 

masyarakat sekitar, kemudian ketiga menjamin keberlanjutan lingkungan karena 

alam di Desa Wisata Tlatar Kandangan adalah salah satu aset utama yang harus 

terus dijaga oleh masyarakat maupun pengelola serta yang keempat, tetap 

memelihara karakter dan budaya lokal yang unik yaitu dengan adanya event yang 

diadakan setiap tahun di Desa Wisata Tlatar Kandangan serta adanya kelompok 

budaya desa sehingga kebudayaan lokal terus terjaga dan terus dipelihara dan 

diperkenalkan kepada generasi yang akan datang. 

 

Kata Kunci: Desa Wisata, Pengembangan Pariwisata, Pariwisata Berbasis 

Masyarakat 
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ABSTRACT 

  Tlatar Kandangan Tourism Village is one of (seven) tourist villages in the 

Wonokerto Village and is located at the foot of Mount Merapi. The main tourist 

attractions in Tlatar Kandangan Tourism Village are nature tourism such as 

trekking and river crossing, social tourism such as live in, and salak plantation 

agro tourism. This village has a variety of potentials, so that in management it is 

necessary to apply the Principles of Community-Based Tourism to minimize 

negative impacts and increase the positive impacts of tourism, so the authors are 

interested in conducting research entitled "Analysis of the Application of 

Community-Based Tourism Principles in Tlatar Kandangan Tourism Village 

Sleman Regency”, with the aim of knowing and describing how the four CBT 

principles are applied and the supporting factors and inhibiting factors in Tlatar 

Kandangan Tourism Village. 

 This research method is descriptive qualitative, data sources used are 

primary data and secondary data with data collection methods using interview, 

observation, and documentation techniques. 

  The results of this study are that the Tlatar Kandangan Tourism Village 

has implemented the principles of Community-Based Tourism although not 

optimally because this village is relatively new and of course there are inhibiting 

factors and supporting factors. The supporting factors are the natural and 

cultural conditions that are still maintained and are being preserved, while the 

inhibiting factors are that the community and managers have not been able to 

make tourism activities a top priority. The application of the CBT principle is 

carried out in various ways according to the capacity of the community and 

managers as an example, firstly, continuing to involve the community in terms of 

decision making and secondly, ensuring that the community benefits from tourism 

activities because basically tourism development is carried out to help the 

economy of the surrounding community, then thirdly guaranteeing environmental 

sustainability due to nature in the Tlatar Kandangan Tourism Village is one of the 

main assets that must be maintained by the community and managers and 

fourthly, maintaining unique local character and culture, namely by having events 

held every year in Tlatar Kandangan Tourism Village and the existence of groups 

village culture so that local culture is maintained and continues to be maintained 

and introduced to future generations. 

 

Keywords: Tourism Village, Tourism Development, Community Based Tourism  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Negara Indonesia memiliki daya tarik pariwisata yang sangat 

beragam, daya tarik pariwisatanya terletak pada kekayaan pulau-pulau 

yang dimiliki dengan kekayaan alam dan keanekaragaman suku, bahasa, 

budaya yang berbeda di tiap daerahnya masing-masing. Dengan kekayaan 

tersebut, pariwisata di Indonesia menjadi salah satu faktor penunjang 

perekonomian yang cukup besar bagi negara, selain itu pariwisata juga 

merupakan salah satu sektor yang dapat meningkatkan perekonomian 

untuk masyarakat itu sendiri. Masyarakat sebagai salah satu pemangku 

kepentingan memiliki kedudukan dan peran penting dalam mendukung 

keberhasilan pembangunan pariwisata. Mulai dari kerangka perencanaan 

hingga pelaksanaan kegiatan pembangunan kepariwisataan, dan untuk 

mendukung keberhasilan pembangunan kepariwisataan, maka setiap upaya 

atau program pembangunan yang dilaksanakan harus memperhatikan 

posisi, potensi, dan peran masyarakat sebagai subjek atau pelaku 

pembangunan. 

Community Based Tourism (CBT)  adalah salah satu konsep 

pendekatan pengembangan pariwisata yang menekankan pada perlibatan 

masyarakat sebagai pelaku utama melalui pemberdayaan masyarakat 

dalam proses pengembangan pariwisata sehingga manfaat kepariwisataan 
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sebesar-besarnya diperuntukan bagi masyarakat (Sunaryo, 2013: 218). 

Bersamaan dengan pernyataan tersebut maka CBT diterapkan dari 

kesadaran masyarakat lokal yang terlibat di dalam kegiatan pariwisata 

yang kemudian dikelola dengan menggunakan asas demokrasi (dari 

masyarakat, oleh masyarakat, untuk masyarakat) sehingga masyarakat juga 

mendapatkan keuntungan dari adanya kegiatan pariwisata. Pariwisata 

Berbasis Masyarakat merupakan metode pengelolaan pariwisata dengan 

masyarakat sebagai pemilik dan pengelola, serta hasil dari pengelolaan 

wisata tersebut diperuntukan bagi masyarakat setempat. Pariwisata 

Berbasis Masyarakat juga dapat menjadi sarana untuk pengembangan 

masyarakat dan pelestarian lingkungan di desa wisata. 

Salah satu desa wisata di Indonesia adalah Desa Wisata Tlatar 

Kandangan yang terletak di Kelurahan Wonokerto, Kecamatan Turi, 

Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Desa Wisata Tlatar 

Kandangan terletak di kaki gunung Merapi, Desa Wisata Tlatar 

Kandangan sangat mudah dijangkau oleh kendaraan besar hingga 

kendaraan kecil dengan jarak tempuh 27 Km dari pusat Kota Yogyakarta 

dan 12 Km dari pusat Kota Sleman. Desa ini juga sangat terkenal dengan 

keindahan panorama Merapinya karena letak geografis desa ini hanya 

sekitar (empat) sampai (enam) km dari puncak Merapi, pemandangan 

Gunung Merapi terhampar indah dengan view yang cukup luas terutama 

saat pagi menjelang terbitnya matahari. suasana yang asri nan sejuk khas 
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dataran tinggi dengan pemandangan yang indah menjadi ciri khas dari 

desa wisata ini. 

Dalam kegiatan pariwisata dibutuhkan adanya amenitas, seperti 

halnya di Desa Wisata Tlatar Kandangan sudah tersedia amenitas yang 

cukup memadahi yaitu sudah tersedianya homestay, sekretariat, joglo, 

toilet, mushola. Desa Wisata Tlatar Kandangan juga memiliki banyak 

sekali daya tarik wisata mulai dari wisata edukasi, wisata petualangan 

seperti jalur trekking, wisata agro misalnya perkebunan salak yang 

merupakan mata pencaharian utama para warga, dengan hasil buah salak 

dengan kualitas unggulan serta varietasnya yang unik menjadikan 

kekhasan dari Desa Wisata Tlatar Kandangan, salak dari desa ini juga 

sudah menembus pasar internasional (expor) seperti ke Cina, Kamboja, 

Australia, dan New Zealand. Buah salak selain bisa dinikmati oleh 

wisatawan juga bisa disuguhkan dalam bentuk paket wisata berupa edukasi 

pertanian. Serta yang terakhir wisata sosial seperti kesenian dan budaya 

yang ada di masyarakat desa ini juga dikenal sebagai desa yang sangat 

toleran dan multikultur yang disebabkan oleh terdapatnya (dua) agama 

mayoritas yang dipeluk oleh warga yang tinggal di Desa Wisata Tlatar 

Kandangan. 

Berdasarkan penjelasan diatas, potensi dan daya tarik wisata Desa 

Wisata Tlatar Kandangan sudah sangat mumpuni tetapi yang tidak kalah 

penting yaitu bentuk partisipasi masyarakat terhadap pengembangan desa 

wisata itu sendiri. Kurangnya partisipasi masyarakat dan sumber daya 
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manusia dalam bidang pariwisata di Desa Wisata Tlatar Kandangan sangat 

berdampak pada pengembangan desa wisata serta kurangnya pengetahuan 

tentang pariwisata juga menjadi salah satu faktor penting dalam mencari 

sumber daya manusia yang baik. Desa Wisata Tlatar Kandangan sendiri 

masih terbilang cukup baru sebagai desa wisata sehingga penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana penerapan 

prinsip pariwisata berbasis masyarakat di Desa Wisata Tlatar Kandangan, 

faktor pendukung dan penghambat serta dampak kepada masyarakat dari 

penerapan prinsip Community Based Tourism (CBT) di Desa Wisata 

Tlatar Kandangan. 

Sehingga dari uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “ANALISIS PENERAPAN PRINSIP 

PARIWISATA BERBASIS MASYARAKAT (COMMUNITY BASED 

TOURISM) DI DESA WISATA TLATAR KANDANGAN 

KABUPATEN SLEMAN”. 

B. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus masalah yang akan 

dibahas pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana penerapan prinsip pariwisata berbasis masyarakat di Desa 

Wisata Tlatar Kandangan? 

2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dari penerapan 

prinsip pariwisata berbasis masyarakat di Desa Wisata Tlatar 

Kandangan? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan penelitian yang akan 

dicapai pada penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan prinsip pariwisata berbasis 

masyarakat di Desa Wisata Tlatar Kandangan. 

2. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat 

dari penerapan prinsip pariwisata berbasis masyarakat di Desa Wisata 

Tlatar Kandangan 

D. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat antara 

lain: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi ilmu 

pengetahuan tentang bagaimana penerapan prinsip Pariwisata Berbasis 

Masyarakat (Community Based Tourism) di Desa Wisata Tlatar 

Kandangan 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat mampu 

memberikan manfaat bagi Desa Wisata Tlatar Kandangan, bagi STP 

AMPTA Yogyakarta, dan bagi peneliti sendiri.  

a. Bagi Desa Wisata Tlatar Kandangan, hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat berguna sebagai bahan evaluasi dan masukan 
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bagi Desa Wisata Tlatar Kandangan dalam pengembangan 

Pariwisata Berbasis Masyarakat, sehingga dapat mengoptimalkan 

pengembangan Desa Wisata. 

b. Bagi STP AMPTA Yogyakarta, penelitian ini dapat digunakan 

untuk menambah daftar kepustakaan STP AMPTA Yogyakarta 

mengenai analisis penerapan prinsip pariwisata berbasis 

masyarakat yang dapat dijadikan referensi penelitian selanjutnya.  

c. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

dan pengetahuan mengenai teori pariwisata berbasis masyarakat 

yang diperlukan pada suatu destinasi.  
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